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ABSTRAK

GENDER DAN LINGKUNGAN (Studi Tentang Peran Perempuan Pada
Masalah Limbah Industri Penggilingan Padi di Kampung Untoro
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah)

Oleh

INTAN PERMATA SARI

Kerusakan lingkungan akibat debu sisa penggilingan padi milik PP Subur Jaya
mengakibatkan pencemaran terhadap udara dan pencemaran terhadap air yang
berdampak terhadap masyarakat. Namun, permasalahan ketersediaan air bersih
yang terjadi pada Kampung Untoro lebih dirasakan oleh kaum perempuan karena
mereka merupakan pengguna air terbesar dalam ranah domestik, mulai dari
kegiatan rumah tangga, produksi, hingga penggunaan air untuk kebutuhan ketika
sedang menstruasi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
perempuan dalam permasalahan kerusakan lingkungan akibat limbah industri
penggilingan padi di Kampung Untoro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori feminisme
sosidis dan feminsme libera mengena perjuangan sosial perempuan dan
perjuangan kebijakan. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
studi dokumen, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan
yang tidak bekerja di pabrik baik perempuan elit maupun non €elit dan perempuan
yang bekerja di pabrik melakukan peran pengamatan terhadap perubahan
lingkungan yang terjadi sehingga mereka mengetahui telah terjadi kerusakan
lingkungan. Perjuangan menegakkan isu lingkungan demi mendapatkan
lingkungan yang bersih dilakukan oleh perempuan yang tidak bekerja di pabrik
yaitu perempuan non €lit, dan perjuangan kebijakan dilakukan oleh perempuan
elit. Sedangkan perempuan yang bekerja di pabrik sebagai buruh mengetahui
adanya kerusakan lingkungan tetapi takut untuk ikut berpartisipasi karena
kehidupan perekonomiannya bergantung dengan keberadaan Penggilingan Padi
Subur Jaya.

Kata Kunci: Gender dan Lingkungan



ABSTRAK

GENDER AND ENVIRONMENT (Study of the Role of Women in the
Problem of Rice Milling Industry Waste in Untoro Village, Trimurjo Sub-
district, Central Lampung District)

By

INTAN PERMATA SARI

Environmental damage due to residual rice dust belonging to PP Subur Jaya
resulted in pollution of air and pollution of water impacting on society. However,
the problem of clean water supply in Untoro Village is felt more by women
because they are the biggest water users in the domestic ream, ranging from
household activities, production, to the use of water for the needs when
menstruating. The purpose of this research was to determine the role of women in
the problem of environmental damage due to waste from the rice milling industry
in Kampung Untoro, Trimurjo Subdistrict, Centra Lampung Regency. The
concepts used in this study are the theory of socialist feminism and libera
feminism about women's socia struggle and policy struggle. This research uses
descriptive research type with qualitative approach. Data collection is done
through interviews, document studies, and observation. The results showed that
women who did not work in factories, both elite and non-elite women and women
working in factories, took the role of observing the environmental changes that
occurred so that they knew that environmental damage had occurred. The struggle
to uphold environmental issues in order to get a clean environment is carried out by
women who do not work in factories, namely women who are not €elites, and policy
struggles carried out by elite women. While women who work in factories as laborers
know of environmental damage but are afraid to participate because their economic life
depends on the existence of the Subur Jaya Rice Mill.

Keywords: Gender and Environment
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kerusakan lingkungan merupakan kegiatan yang disebabkan oleh aktivitas
alam atau kegiatan manusia, yang menyebabkan rusaknya keseimbangan
ekosistem yang ada di lingkungan tersebut. Kemaguan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang terjadi secara luas mendorong banyaknya pembangunan di
berbagai sektor yang dilakukan oleh pemerintah maupun perseorangan
sehingga menghasilkannya limbah yang semakin banyak, baik jumlah maupun
jenisnya. Sedangkan dampak dari pembangunan tersebut harus dibayar

dengan harga mahal oleh manusia dalam bentuk kerusakan lingkungan.

Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pengendalian
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), persentase pencemaran lingkungan yang terjadi di
Indonesia tahun 2015 hampir 68% atau mutu air sungai di 33 provins
Indonesia dalam status tercemar berat. Berikut adalah persentase dari status

mutu air sungai di Indonesia:



W00, Trend Status Mutu Alr Sungal di Indonesia
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Gambar 1 StatusMutu Air Sungai di Indonesia
Sumber: Dirjen Pengendalian dan Kerusakan Lingkungan 2016, diakses melalui
https://national geographic.co.id, pada 20 Januari 2018 pukul 15.42 WIB.

Data di atas menunjukkan bahwa kualitas air sunga di semua lokasi di
Indonesia sebagian besar dalam kondisi tercemar berat. Ha ini terutama
terjadi pada sungai-sungai yang terletak di wilayah, antra lain: Sepuluh
wilayah Sumatera dari 186 titik pantau menunjukkan 68% dalam keadaan
tercemar berat, enam wilayah regiona Jawa dari 454 titik pantau
menunjukkan 68% juga tercemar berat, empat Provins wilayah Kalimantan
dari 99 titik pantau diketahui 65% tercemar berat, tiga Provins regional Bali
dan Nusa Tenggara dari 82 titik terpantau 64% dalam keadaan tercemar berat,
dan sepuluh Provinsi wilayah Sulawesi dan Papua dari 54 titik pantu diketahui

51% dalam keadaan tercemar berat.

Tahun 2015 Provins Lampung turut menyumbang angka pencemaran
lingkungan hidup yang cukup tinggi di Indonesia. Berikut ini adalah tabel

jumlah pencemaran yang terjadi di Provinsi Lampung pada tahun 2015:



Tabd 1. Jumlah Pencemaran di Provinsi Lampung Tahun 2015

No Jenis Pencemaran Jumlah Desa/K elurahan
1 Pencemaran Udara 248
2 Pencemaran Air 222
3 Pencemaran Tanah 17

Sumber: https://mwww.bps.go.id/linkTabel Statis/view/iid/1763, edisi 9 Februari 2015, diakses
pada 8 November 2017 pukul 14.10 WIB.

Data pada tabel di atas menunjukkan tingkat pencemaran udara dan
pencemaran air di Provins Lampung mencapai angkatertinggi yaitu lebih dari
200 desa/lkelurahan dibandingkan dengan pencemaran pada tanah.
Pencemaran air banyak terjadi pada sungai-sungai di Provinsi Lampung yang
mengalami kerusakan, baik ditinjau dari aspek ekologi maupun hidrologi,
sehingga sungai-sungal yang ada di Provins Lampung dikatakan tidak
sustainable. Hal ini  menunjukkan kerusakan lingkungan yang
mengkhawatirkan, yaitu masalah lingkungan yang sehat dan ketersediaan air

bersih sebagai sumber kehidupan bagi makhluk hidup.

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu wilayah di Provins
Lampung yang banyak memiliki industri. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statitik (BPS) Lampung Tengah tercatat sekitar 697 industri yang ada di
Lampung Tengah pada tahun 2016. Jumlah yang fantastis tersebut berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh industri. Berikut

ini adalah tabel jJumlah industri pada Kabupaten Lampung Tengah:



Tabel 2. Data Jumlah Industri di Kabupaten Lampung Tengah Tahun

2016

No Kecamatan Jumlah Industri
1 Padang Ratu 18
2 Selagai Lingga 2
3 Pubian 3
4 Anak Tuha 2
5 Anak Ratu Aji 1
6 Kairgo 12
7 Sendang Agung 3
8 Bangun Rejo 21
9 Gunung Sugih 42
10 Bekri 10
11 Bumi Ratu Nuban 22
12 Trimurjo 56
13 Punggur 39
14 Kota Gajah 34
15 Seputih Raman 32
16 Terbanggi Besar 249
17 Seputih Agung 22
18 Way Pagubuan 16
19 Terusan Nunyai 16
20 Seputih Mataram 13
21 Bandar Mataram 4
22 Seputih Banyak 16
23 Way Seputih 8
24 Rumbia 19
25 Bumi Nubung 3
26 Putra Rumbia 1
27 Seputih Surabaya 14
28 Bandar Surabaya 19

Sumber: http://lampungtengahkab.bps.go.id/linkTabel Satis/view/id/518 diakses pada 5
September 2017 pukul 16:29 WIB.

Data pada tabel 2 menunjukkan jumlah keseluruhan industri yang ada di
Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan tabel tersebut Kecamatan Trimurjo
merupakan daerah yang memiliki industri terbanyak setelah Kecamatan
Terbanggi Besar di Kabupaten Lampung Tengah dengan jumlah 56 industri.

Sehingga peneliti memilih Kecamatan Trimurjo sebagai Kecamatan yang



memiliki jumlah industri terbanyak. Berdasarkan jumlah tersebut berikut
adalah jumlah industri yang berpotensi mencemari lingkungan di Kecamatan
Trimurjo pada tahun 2015-2016:

Tabd 3. Industri yang Berpotensi Mencemari Lingkungan di Kecamatan
Trimurjo Tahun 2015-2016

No Nama I ndustri JenisKerusakan
1 Pabrik Roti Surya Bakery Polus air akibat limbah sisa
roti
2 PT. Multi Sawit Mandari Polus udara akibat limbah
padat yang berbau busuk
3 Penggilingan Padi  Subur Polus udara dan Polusi air
Jaya akibat limbah debu

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lampung Tengah

Tabel di atas menunjukkan bahwa penggilingan padi Subur Jaya telah
mencemari lingkungan dengan jenis kerusakan lingkungan yang lebih banyak
dibandingkan dengan dua perusahaan lainnya yaitu polusi udara dan polusi
air. Penggilingan padi tersebut merupakan salah satu penggilingan terbesar di
Trimurjo yang berdiri sgjak tahun 1983 dengan jumah karyawan lebih dari
100 orang dan hasil produksi mencapai 50 ton per hari memasuki musim
panen dan 25 ton per hari pada saat tidak musim panen. Penggilingan ini tidak
hanya memberikan jasa menggiling padi tetapi juga merupakan penggilingan
yang memproduks beras menggunakan lebel sendiri yaitu Subur Jaya.
Sehingga produksinya tidak hanya brasal dari padi yang berada pada

Kecamatan Trimurjo tetapi juga berasal dari daerah lain.



Penggilingan padi ini berdiri pada lahan seluas 5 hektar (50.000 m?) dan
memiliki 2 mesin penggiling dan 1 oven dalam produksinya sehingga
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kerusakan lingkungan.
Peneliti memilih penggilingan padi Subur Jaya karena adanya pro dan kontra
dari perempuan yang telah terjadi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
perempuan sebagai pelaku dan korban dari kerusakan lingkungan. Adanya
perempuan yang mengel uhkan pencemaran dari Penggilingan Padi Subur Jaya
berupa debu sekam yang juga masuk kedalam sumber air dan adanya
perempuan yang tidak mengeluhkan adanya pencemaran tersebut karena roda

perekonomian kel uarganya bergantung dengan adanya penggilingan tersebut.

Mengkutip berita dari situs https://sebatin.com, edisi 26 Januari 2017, diakses
pada 5 September 2017 pukul 12.25 WIB memberitakan tentang keluhan
warga Kampung Untoro yang bernama Suryati pada Januari tahun 2017.
Warga asli Kampung Untoro ini mengeluhkan bahwa air sumur warga banyak
yang tercemar oleh limbah debu dari pabrik padi sehingga keadaan air
sumurnya menjadi keruh seperti warna merang (kulit padi). Belum lagi debu

tersebut membuat nafas sesak dan mengotori rumah.

Penggilingan padi milik PT. Subur Jaya telah menyebabkan polus udara
akibat limbah dari penggilingan padi. Sehingga warga terserang penyakit
paru-paru basah dan gatal-gatal hingga kesulitan air bersih akibat dari

tercemarnya sumur-sumur warga dengan limbah debu. Pencemaran udara



akibat pengoperasian penggilingan padi juga mengakibatkan warga mengeluh
karena kesegaran udara perkampungan tidak dapat dirasakan oleh warga
(Situs berita online http://mwww.jejamo.com, edisi 24 Juli 2017, diakses pada

tanggal 6 September 2017 pukul 13.00 WIB).

Proses pencemaran tersebut terjadi karena limbah dari proses penggilingan
padi yang terbesar adalah sekam padi, akan diperoleh sekam sekitar 20-30%
dari bobot gabah dengan masa jenis yang rendah yaitu 70-110 kg/m® atau
berkisar antara 0,67-0,74 g/cm (Husain Sadang; et a, 2016:4. Jurna Fisika.
Vol 13). Sekam dari industri penggilingan padi dengan persentase tinggi dan
tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan masalah lingkungan. Ditinjau

dari data komposi kimiawi, sekam mengandung beberapa unsur kimia yaitu:

Tabd 4. Kandungan Kimia Dalam Sekam padi

No Komposisi/Kandungan Jumlah (%)
1 Abu 17,17
2 Karbon (Zat Arang) 1,33
3 Hidrogen 1,54
4 Oksigen 33,64
5 Silika 16,98

Sumber:https: //war asfar m.wor dpr ess.con/2013/07/31/pemanfaatan-sekam-padi-dalam-
sebagai -media-tanam-dan-pupuk/, diakses pada 14 Maret 2018 pukul 14:11 WIB.

Berdasarkan tabel di atas, kandungan kimia dalam sekam padi yang
mengandung abu pada sisa penggilingan tersebut memiliki masa jenis ringan
yang mudah terbawa angin dan masuk kedalam sumber air warga sehingga
menyebabkan pencemaran, dikarenakan letak penggilingan padi yang berada

di tengah perkampungan warga yang padat penduduk. Hal ini didukung



dengan panjang cerobong sisa penggilingan padi yang mencapai 50 meter.
Bentuk dari limbah tersebut berupa debu sekam halus yang berterbangan

bersamaan dengan keluarnya sekam padi pada cerobong pembuangan.

Sedangkan Dinas yang terkait dalam permasalahan pencemaran ini yaitu
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Lampung Tengah menyatakan bahwa telah
memonitoring PP Subur Jaya yang dianggap telah meresahkan warga
Kampung Untoro dengan mengeluarkan surat nomor 660/173/D.a.VV1.12/2017
tanggal 17 Juli 2017 kepada PP Subur Jaya untuk melakukan beberapa
perbaikan terkait kualitas lingkungan dan melibatkan pihak perempuan yang

berasal dari DLH dalam pengambilan kebijakannya.

Melihat permasalahan di atas, kerusakan lingkungan yang terjadi akibat
limbah dari penggilingan padi menyebabkan polusi udara dan polusi air yang
mencemari sumber air warga sehingga berdampak terhadap masyarakat.
Namun, permasalahan ketersediaan air bersih yang terjadi pada Kampung
Untoro lebih dirasakan oleh kaum perempuan karena mereka merupakan
pemaka air terbesar di dalam ranah domestik, mulai dari kegiatan rumah
tangga, produksi, konsumsi, hingga penggunaan air untuk kebutuhan ketika
sedang menstruasi. Pencemaran terhadap air ini menyebabkan perempuan

menjadi korban dari kerusakan lingkungan dibandingkan dengan laki-laki.



Sedangkan lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap
warga negara Indonesia sebagai mana diamanatkan dalam Pasal 28 H Undang-
Undang Dasar 1945. Terjadinya kerusakan lingkungan hidup akibat
eksploitasi telah mengabaikan hak warga negara untuk mendapatkan
lingkungan yang sehat. Perempuan dan anak adal ah bagian warga negara yang
mempunyai dampak secara langsung akibat pencemaran. Perempuan yang
terganggu kesehatannya akibat lingkungan hidup yang tidak sehat akan
berakibat secara tidak langsung terhadap kesehatan anak sebagai generas
penerus bangsa (Darmastuti; et a, 2013:1. Hasil Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat).

Sehingga perempuan sebagai bagian dari masyarakat harus dapat berperan
dalam pengawasan timbulnya kerusakan lingkungan yang dapat menyebabkan
gangguan kesehatan. Kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggungjawab harus bisa menjadi perhatian kaum
perempuan. Pemahaman perempuan tentang lingkungan merupakan
pengetahuan yang wajib dimiliki, supaya perempuan cepat tanggap dalam

permasal ahan lingkungan yang ada disekitarnya.

Akan tetapi, Perempuan dianggap tidak memiliki peran dalam pelestarian
lingkungan serta mereka dihindari dalam semua bidang utama kehidupan
sosia (Aditya, 2016:140. Journal of Politica Science and Development. Vol

4). Kutipan tersebut menunjukan bahwa selamaini, kerusakan lingkungan dan
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aset alam belum merefleksikan sisi pandang perempuan. Padahal perempuan
merupakan agen perubahan dan pengelolaan aset lingkungan bahkan menjadi
bagian dari penyelesaian konflik lingkungan yang memberi pengaruh besar

terhadap kualitas lingkungan hidup.

Komitmen pemerintah Indonesia maupun komitmen global terkait dengan
peningkatan partisipasi perempuan dalam pengelolaan lingkungan hidup telah
dinyatakan secara tegas dalam berbagai dokumen kebijakan. Pada tingkat
global, Koferensi Tingkat Tinggi Bumi di Rio de Jeneiro pada tahun 1992
menghasilkan 21 agenda, dimana perempuan telah dipertimbangkan sebagai
salah satu kelompok yang memiliki peran cukup signifikan dalam
mewujudkan tercapainya pembangunan berkelanjutan. Ha tersebut
dituangkan pada Bab 24 dengan judul “Tindakan Global untuk Perempuan
guna Mencapa Pembangunan yang Berkelanjutan (Global Action for Women

towards Sustainable Devel opment)”.

Demikian pula pada Koferens Tingkat Tinggi Bumi (World Summit on
Sustainable Development) yang diselenggarakan di Johannesbrug Afrika
Selatan pada tahun 2002, dimana salah satu hasil dari koferens tersebut
menggaris bawahi perlunya pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan

lingkungan hidup.

Di tingkat Nasional UUPPLH (Undang-undang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup) No. 32 Tahun 2009 Bab X| Pasal 70 ayat (1) menyatakan:
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“Masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang sama dan seluas-luasnya
untuk berperan aktif dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup”.
Penjelasan ayat ini berbunyi: “Peran sebagaimana dimaksud dalam pasal ini
meliputi peran dalam proses pengambilan keputusan, baik dengan cara
mengajukan keberatan, maupun dengar pendapat atau dengan cara lain yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan.” Berdasarkan peraturan
tersebut maka perempuan memiliki hak untuk berperan aktif dalam

permasalahan lingkungan yang ada.

Meskipun landasan hukum formal dan konstitusional telah menjamin adanya
partisipasi aktif perempuan bersama laki-laki dalam pengelolaan lingkungan
hidup, namun redlitas dilapangan menunjukkan masih terbatasnya kesempatan
perempuan berpartisipasi aktif dalam pengelolaan lingkungan hidup. Padahal
kehidupan perempuan dalam kesehariannya cenderung bersentuhan langsung

dengan alam.

Penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang mengkaji mengenai
perempuan dan masalah kerusakan lingkungan. Sebelumnya, penelitian
mengenai perempuan dan lingkungan telah dilakukan. Dibawah ini beberapa

penelitian terdahul u:



Tabed 5. Pendlitian Terdahulu

12

No. Nama Pendliti Judul Penelitian Fokus Pendlitian
1 Ari Darmastuti (2013) Gender dalam Perempuan dan
Perencanaan hubungan gender
Pembangunan dalam perencanaan
Sumberdaya Hutan pembangunan sumber
dan DAS daya hutan dan daerah
diran sungai di
Kabupaten Lampung
Barat
2 Nazil Afifatun (2015) Perempuan dan Analisis permasalahan
Lingkungan ( Studi yang terjadi pada suku
Kasus Mama Aleta Molo, NTT. Pada
dkk dalam Perjuangan | permasalahan ini
Melawan Tambang membahas sudut
Anti Rakyat di pandang ekofeminisme
Gunung Mutis, Nusa | terhadap gerakan yang
Tenggara Timur) dilakukan oleh Aleta
Baun
3 Aliedha Noorrafisa Putri | Partisipasi Perempuan | Partisipasi perempuan
(2010) Dalam Pengel olaan dalam pengelolaan
Sampah Melaui sampah rumah tangga
“Bengkel Kerja melalui sebuah
Kesehatan Lingkungan | lembaga masyarakat
Berbasis Masyarakat” | yakni Bengkel Kerja
Di Dusun Badegan Kesehatan Lingkungan
Bantul (BKKLBM) di Dusun
Badegan

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang diuraikan di atas, diketahui
bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Ha yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti tertarik
untuk meneliti secara lebih jelas lagi bagaimana peran perempuan pada

masalah limbah industri penggilingan padi yang berada di Kampung Untoro

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti menggunakan
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prespektif feminisme sosialis dan feminis liberal sebagal standing position
untuk melihat permasalahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gender dan Lingkungan (Studi
Tentang Peran Perempuan dan Masalah Limbah Industri Penggilingan Padi di

Trimurjo Lampung Tengah)”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebaga berikut:
Bagaimana peran perempuan dalam permasalahan lingkungan akibat limbah
penggilingan padi di Kampung Untoro Kecamatan Trimurjo Kabupaten

Lampung Tengah?

. Tujuan Pen€ltian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui peran perempuan dalam permasalahan kerusakan lingkungan
akibat limbah industri penggilingan padi di Kampung Untoro Kecamatan

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.
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D. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Akademis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan informasi
yang penting dalam konsep gender dan lingkungan hidup.

2. SecaraPraktis
Diharapkan dapat memberikan kontribus pemikiran bagi seluruh
masyarakat khusunya perempuan dan pemerintah Kampung Untoro

tentang pentingnya perempuan terlibat di dalam pengelolaan lingkungan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Gender

1. Definis Gender

Gender berasal dari bahasa latin “genus” yang berarti tipe atau jenis.
Gender merupakan ciri-ciri peran dan tanggung jawab yang dibebankan
pada perempuan dan laki-laki, yang ditentukan secara sosial dan bukan
berasal dari pemberian Tuhan atau kodrat. Konsep gender adalah hasil
konstruksi sosia yang diciptakan oleh manusia, yang sifatnya tidak tetap,
berubah-ubah serta dapat dialihkan dan dipertukarkan menurut waktu,
tempat dan budaya setempat dari satu jenis kelamin kepada jenis kelamin
lainnya. Konsep gender juga termasuk karakteristik atau ciri-ciri 1aki-laki
dan perempuan yang diciptakan oleh keluarga dan atau masyarakat, yang

dipengaruhi oleh budaya dan interpretasi agama.

Secara terminologis, gender bisa didefinisikan sebagai harapan-harapan
budaya terhadap laki-laki dan perempuan (Lips Hilary M, 1993:4).

Definisi lain tentang gender dikemukakan oleh Elaine Showalter.
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Menurutnya gender adalah pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat

dari konstruksi sosial budaya (Showalter Elaine, 1989:3).

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa gender adalah suatu
sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku,
mentalitas dan emosi, serta faktor-faktor nonbiologis lainnya baik secara

kultural dan emosional namun memiliki hak yang sama.

2. Feminisme

Kata feminisme dicetuskan pertama kali oleh aktivis sosialis utopis,
Charles Fourier pada tahun 1837 yang berpusat di Eropa dan berkembang
pesat sejak publikasi Jhon Stuart Mill dengan judul “Perempuan sebagai
Subyek” (The Subjection of Women) pada tahun 1869. Pada awanya
gerakan ini ditujukan untuk mengakhiri masa-masa pemasungan terhadap
kebebasan perempuan. Secara umum kaum perempuan merasa dirugikan
dalam semua bidang dan dinomor duakan oleh kaum laki-laki dalam

bidang sosial, pekerjaan, pendidikan, dan politik.

Menurut Bhasin dan Khan dalam Lippa (2005:20) feminisme adalah
suatu kesadaran akan penindasan dan pemerasan terhadap perempuan

dalam masyarakat, di tempat kerja dan dalam keluarga, serta tindakan
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sadar perempuan maupun laki-laki untuk mengubah keadaan tersebut.
Sedangkan menurut Saptari Ratna dan Brigitte H (1997:52) feminisme
merupakan faham untuk menyadarkan posisi perempuan yang rendah
dalam masyarakat, dan keinginan memperbaiki atau mengubah keadaan

tersebut.

Posisi perempuan selamaini di masyarakat selalu berada di bawah atau di
belakang laki-laki. Posisi yang sangat tidak menguntungkan bagi
perempuan untuk mengembangkan dirinya. Feminisme menjadi bergerak
bagi perubahan posisi perempuan di masyarakat. Teori ini bertujuan
memahami dan menjelaskan hakikat ketimpangan gender dengan
menyaksikan peran sosia perempuan dan pengalaman hidupnya (Astuti

dan Tri, 2011:18).

Peran gender perempuan membakukan bekerja pada sektor yang dianggap
cocok yaitu sektor domestik (Nasaruddin Umar, 2001:73). Sebuah sektor
yang lebih mudah, halus, serta ringan, dan menjadikan peran-peran
perempuan hanya sebatas pelengkap. Pada konteks itu, stereotype atau
penggambaran tentang laki-laki atau perempuan yang berkaitan dengan
nilai-nilai maskulinitas dan feminitas seringkali terjadi dan merupakan
dasar kuat dalam pembentukan identitas diri (Siti Handayani dan Y os,

1997:36).
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Teori feminisme memfokuskan diri pada pentingnya kesadaran mengenai
persamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam semua bidang.
Teori ini berkembang sebagai reaks atas fakta yang terjadi di masyarakat,
yaitu adanya konflik kelas, ras, dan terutama adanya konflik gender.
Feminisme menolak ketidakadilan sebagai akibat masyarakat patriarki,
menolak sgarah dan filsafat sebagal disiplin yang berpusat pada laki-laki

(Ratna, 2007:186).

Menurut kgian Fredrick Engels, khususnya mengenai wanita yang
merupakan sahabat Marx, menurutnya bahwa wanita telah mengalami
kekerasan yang dilakukan oleh kapitalis dan para lelaki dengan budaya
patriakinya (Ollenburger, 2002:20). Hal ini terjadi karena para wanita
khususnya dari kalangan menengah kebawah harus menanggung beban
ganda dengan bekerja di sektor publik untuk memenuhi kebutuhan
keluarga dan juga tidak bisa meninggalkan sektor domestik yang

dibebankan oleh wanita karena budaya patriarki yang tumbuh subur.

Seiring perjalanan waktu, timbul berbagai macam jenis airan atau
gerakan feminism (Nope, 2005:68-101), yaitu:
a Feminisme Libera
Alison Jaggar dalam tulisannya yang berjudul On Sexual Equality
(dalam Arivia, 2003:93-109) menyatakan bahwa kaum liberalis

mendefiniskan rasionaitas ke dalam berbaga aspek termasuk
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moralitas dan kearifan. Apabila penalaran diterjemahkan sebagai
sebuah kemampuan untuk memilih cara yang terbaik untuk mencapai

tujuan yang diinginkan, maka pemenuhan diri hadir.

Kaum feminis liberal mendasari gerakannya pada prinsip-prinsip
liberal yakni semua orang diciptakan dengan hak-hak yang sama dan
setigp orang harus mempunya kesempatan yang sama untuk
memajukan dirinya. Aliran ini menyatakan bahwa kebebasan dan
kesamaan berakar dari rasionalitas dan pemisahan antara dunia privat
dan publik. Akar ketertindasan dan keterbelakangan pada perempuan
idlah karena disebabkan oleh kesalahan perempuan ini sendiri.
Perempuan harus mempersigpkan dirinya untuk bersaing dan tidak
bergantung pada laki-laki (I Ketut Martana, 2010:1. Jurnal Kgian

Teoritis Konstruksi Epistimologi Feminisme. Vol 15).

Feminisme Sosialis

Feminisme sosialis adalah cabang dari  feminisme yang
mengemukakan argumen bahwa pembebasan dan keadilan untuk
perempuan hanya bisa dicapai jika operasi kepada perempuan
dibidang ekonomi dan budaya dihapuskan. Landasan dari teori ini
yaitu feminis marxisme yang meyakini bahwa kapitalisme
mengoperasi perempuan, dan teori feminis radikal yang memandang

ketidakadilan gender disebabkan oleh kekuasaan laki-laki.
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Feminis sosialis mulai dikenal sgjak tahun 1970an. Menurut Jangger
di dalam Launer, teori ini merupakan sintesa dari pendakatan historis
materialis dan Engels dengan wawasan “The Personal Is Political”
dari kaum feminis radikal. Meskipun mendukung sosialis, feminis
sosialis kurang puas dengan analis Marx Engels yang tidak melihat

penindasan dan perbudakan terhadap wanita (Fakih, 1995:234).

Sebuah faham yang berpendapat "Tak Ada Sosidisme tanpa
Pembebasan Perempuan. Tak Ada Pembebasan Perempuan tanpa
Sosidisme'. Feminisme sosialis berjuang untuk menghapuskan
sistem pemilikan. Lembaga perkawinan yang melegalisir pemilikan
pria atas harta dan pemilikan suami atas istri dihapuskan seperti ide
Marx yang menginginkan suatu masyarakat tanpa kelas, tanpa

pembedaan gender.

Tori ini meneliti perempuan dari sudut pandang sosialis yaitu kelas-
kelas masyarakat bahwa perempuan merupakan kelas masyarakat
yang tertindas. Asumsi yang digunakan oleh feminis sosialis adalah
bahwa dalam masyarakat, kapitalis bukan satu-satunya penyebab
utama keterbelakangan wanita sebagai wanita. Mereka mengatakan
faktor gender, kelas, ras, individu atau kelompok dapat juga

berkontribus bagi keterbelakangan wanita (Tong, 1998:21).
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Feminis Marxis dan sosiais menggambarkan perempuan
tereksploitasi secara ekonomi, sosia serta fisik berdasarkan prinsip
kapitalis dari persaingan individu dan akumulasi kekayaan pribadi
(private property). Kegiatan produksi yang semula bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan sendiri berubah menjadi keperluan pertukaran
(exchange). Dari prespektif ini banyak hak-hak yang dijamin oleh
feminis liberal, karena banyak wanita kekurangan sumber daya untuk

memanfaatkan hak-haknya (Myra Hess, 1985:154).

Berdasarkan pemamparan di atas, maka peneliti menggunakan teori yang
dianggap relevan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu feminisme
sosialis dan feminisme liberal. Alasan peneliti menggunakan teori
feminisme sosialis, karena teori ini membahas tentang permasalahan-
permasal ahan praktis perempuan termasuk kebutuhan untuk mendapatkan
lingkungan yang bersih. Sedangkan aasan peneliti menggunakan teori
feminisme liberal karena teori ini membahas perjuangan yang dilakukan

perempuan dalam merubah kebijakan publik.

B. Tinjauan Tentang Lingkungan

Lingkungan adalah kedaaan sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan
tingkah laku makhluk hidup. Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia

yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung



22

maupun tidak langsung juga merupkan pengertian lingkungan (Kamus Besar

Bahasa Indonesia, 2005:877).

Lingkungan dapat didefinisikan sebagai: 1) daerah tempat suatu makhluk
hidup berada; 2) keadaan atau kondisi yang melingkupi makhluk hidup; 3)
keseluruhan keadaan yang meliputi suatu makhluk hidup atau sekumpulan
makhluk hidup (Bahrudin Supardi, 2009:11). Sejalan dengan pendapat
tersebut menurut Otto Soemarwoto dalam Harum (1995:7) lingkungan
adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita

tempati yang mempengaruhi kehidupan kita.

Merujuk pada definisi di atas, maka lingkungan merupakan ha yang sangat
penting bagi kehidupan manusia. Manusia dan lingkungan memiliki
hubungan yang bersifat timbal balik. Terlebih manusia mencari makan dan
minum serta memenuhi kebutuhan lainnya dari ketersediaan sumber-sumber
yang diberikan lingkungan dan kekayaan alam sebagai sumber utama dan

terpenting bagi pemenuhan kebutuhannya.

Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang tingkat pencemaran dan
kerusakan lingkungannya rendah, dan hal ini akan memberi banyak manfaat
bagi kehidupan, tapi aabila manusia tidak dapat menjaga lingkungan dengan
bailk sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran dan kerusakan

lingkungan hidup maka akan berdampak buruk terhadap kehidupan manusia,
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maka untuk mewujudkan lingkungan yang layak huni dan aman bagi

kehidupan dibutuhkan perlindungan terhadap lingkungan itu sendiri.

C. Tinjauan Masalah Limbah Industri Penggilingan Padi

Industrialisasi adalah pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi atau
setengah jadi. Dalam pelaksanaannya mulai dari bahan baku, proses
pengolahan maupun hasil akhir yang berupa hasil produksi dan hasil
buangannya (sampah) banyak diantaranya terdiri dari bahan-bahan yang dapat
mencemari lingkungan seperti bahan logam, bahan organis, bahan korosif,
bahan-bahan gas, dan lain-lain yang berbahaya, baik untuk para pekerja

maupun masyarakat di sekitar proyek industri tersebut (Supardi, 2003:94).

Secara garis besar industri adalah usaha atau perusahaan yang dilakukan untuk
menghasilkan barang-barang dan jasajasa dengan menggunakan tenaga
manusia maupun bantuan teknologi guna mendapatkan keuntungan. Sama
halnya seperti industri penggilingan padi di Kampung Untoro Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah merupakan usaha dalam bentuk jasa
dan menghasilkan produk beras yang telah bersih dari kulitnya, dalam proses
produksinya menggunakan tenaga mesin yang dibantu oleh tenaga manusia
hingga kemudian beras hasil penggilingan dijual dan mendapatkan

keuntungan.
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Kegiatan dari penggilingan padi selama pengoperasiannya dapat

menimbulkan beberapa dampak bagi lingkungan hidup, yaitu:

1. Polus Suara
Penelitian Oktarini, 2010:22 yang berjudul “Pengaruh Kebisingan
Terhadap Stress Kerja Tenaga Kerja Penggilingan Padi CV Padi Makmur
Karanganyar” menyebutkan bahwa kebisingan yang ditimbulkan selama
proses penggilingan padi menjadi beras berasal dari mesin disel atau
peralatan yang digunakan selama proses pengoperasiannya. Bising yang
sangat keras di atas 85 dB dapat menyebabkan kemunduran yang serius
pada kondis kesehatan dan bila berlangsung lama dapat menyebabkan
kehilangan pendengaran sementra, yang lambat laun dapat menyebabkan

kehilangan pendengaran permanen.

2. Polusi Udara
Debu yang ditimbulkan dari hasil pengoperasian mesin-mesin penggilingan
akan menganggu penglihatan, mengakibatkan iritasi mata, dan menganggu
pernafasan sehingga menimbulkan ISPA (Iritasi Saluran Pernafasan Atas).
Polusi udara dapat pula berasal dari gas berbahaya dari proses peggilingan
padi oleh mesin disel seperti gas CO, CO2, dan H2S (Andiningtyas dan

Susiyanti, 2016:305. Jurnal Kesehatan Lingkungan Masyarakat. Vol 35).
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kegiatan industri dapat menyebabkan beberapa dampak yang
dihasilkan terutama terhadap lingkungan hidup disekitarnya. Limbah yang
dihasilkan dari adanya kegiatan produksi pada industri tersebut mempunyai
risiko untuk merusak lingkungan dan menyebabkan pencemaran lingkungan.
Limbah industri yang dimaksud pada penelitian ini adalah limbah sisa
penggilingan padi berupa sekam padi dalam bentuk halus dan debu yang

menimbulkan masalah lingkungan berupa pencemaran terhadap air.

D. Tinjauan Tentang Peran Perempuan

1) Definisi Peran Perempuan
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seorang
melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia
menjalankan suatu peran (Soekanto, 2002:243). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kontemporer kata “peran” diartikan sebagai “sesuatu
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam

masyarakat”.

Pengertian peran yang dikemukakan oleh Suratman adalah fungsi atau
tingkah laku yang diharapkan ada pada individu seksual sebagai status
aktifitas yang mencakup peran domestik maupun peran publik

(Wulansari, 2011:106). Anaisis alternatif pemecahan atau pembagian
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peran wanita dapat dilihat dari prespektif dalam kaitannya dengan
posisinya sebagai manager rumah tangga, partisipan pembangunan, dan

pencari nafkah (Hubies dalam Harijani, 2001:20)

Hasil pendlitian Astuti (1998:10) yang berjudul “peran dan kebutuhan

gender”, menyebutkan beberapa peran gender perempuan yang terdiri

atas:

a. Peran produktif
Seorang perempuan yang memiliki peran tambahan sebagai pencari
nafkah tambahan bagi keluarganya. Peran produktif adalah peran yang
dihargai dengan uang atau barang yang menghasilkan uang atau jasa
yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi. Peran ini diidentikkan
sebagai peran perempuan disektor publik, contoh petani, penjahit,
buruh, pengusaha.

b. Peran domestik
Peran ini lebih menitikberatkan pada kodrat perempuan secara
biologis, tidak dapat dihargai dengan nilai uang atau barang. Peran ini
terkait dengan kelangsungan hidup manusia. Contoh peran ibu pada
saat mengandung, melahirkan dan menyusui anak adalah kodrat dari
seorang ibu. Peran ini pada akhirnya diikuti dengan kewajiban

mengerjakan pekerjaan rumah tangga.
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c. Peransosia
Peran sosial pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan dari para ibu

rumah tangga untuk mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat.

Berdasarkan pemaparan di atas, peran berarti berbicara tentang harapan
dan penantian orang lain terhadap perempuan, dengan kata lain, berbicara
tentang apa yang dapat dilakukan perempuan dengan status dan
kedudukannya sebagai perempuan. Perempuan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah perempuan dewasa yang dapat mengaktualisasikan

dirinyadi dalam masyarakat.

Peran Perempuan Dalam Pengelolaan Lingkungan

Beberapa hal yang dapat dilakukan perempuan terkait dengan masalah
pengelolaan lingkungan (Saleh Meylan, 2014. Jurna Kgjian Gender Vol

6) antaralain:

a. Peran Perempuan dalam Pengawasan Sosial

Perempuan sebagai bagian dari masyarakat harus mampu berperan
dalam pengawasan timbulnya kerusakan lingkungan hidup yang dapat
mengganggu kesehatan masyarakat. Pencemaran lingkungan oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab harus juga menjadi

perhatian kaum perempuan.
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Pemahaman perempuan tentang lingkungan hidup merupakan
pengetahuan yang wajib dimiliki oleh perempuan, sehingga perempuan
dapat tanggap terhadap lingkungannya. Perempuan diharapkan dapat
proaktif jika telah terjadi ketidakadilan dalam bentuk pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup. Melalui kelompok di luar pemerintah
seperti NGO, perempuan dapat aktif mengawasi terjadinya kerusakan

lingkungan hidup.

Perempuan di dalam keluarga mempunyai peran untuk menjadi
pendidik sekaligus pelaku pertama yang memahami bagaimana
menjaga kualitas hidup melaui terciptanya lingkungan hidup yang
sehat di lingkungan keluarga. Berdasarkan beberapa penelitian tentang
lingkungan (environmental sustainability) perempuan dapat berperan
sebagai agent of change yang dapat merespons perubahan lingkungan
dengan lebih baik dari pada laki-laki karena sifat ‘memelihara’yang

dimiliki perempuan.

Bentuk komitmen kaum perempuan adalah aktivitas kepedulian dalam
menyelamatkan dan melestarikan fungsi lingkungan hidup, dengan
mencegah pencemaran dan perusakan yang diakibatkan oleh kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam. Kegiatan tersebut secara

langsung berdampak terhadap penurunan kualitas lingkungan hidup.
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b. Peran Perempuan Dalam Kebijakan Pengelolaan Lingkungan Hidup di
Daerah

Kuota perempuan dalam legidatif telah memberi kesempatan pada
perempuan dalam menentukan arah kebijakan pembangunan.
Keterlibatan perempuan dalam dunia politik adalah sebesar 30 persen,
terutama untuk duduk di dalam parlemen. Kuota tersebut dapat
membantu perempuan di dalam perannya ikut serta dalam

pengambilan kebijakan.

Penguatan demokrasi lingkungan melalui akses informasi, akses
partisipasi, dan akses keadilan serta penguatan hak-hak masyarakat
dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Berdasarkan
pada penguatan demokrasi tersebut, maka perempuan dapat ikut
berperan di dalam menentukan kebijakan lingkungan hidup melalui
lembaga legidlatif di daerah dan perempuan dapat berperan ikut
memastikan bahwa setiap kebijakan pembangunan di daerah harus
didasarkan pada prinsip pembangunan berkelanjutan dan tidak

berpotensi menimbulkan dampak risiko lingkungan hidup.

Peran perempuan dalam ha ini adalah mampu ikut berperan dalam
penyusunan rencana, program, atau kebijakan yang mengutamakan
keselamatan masyarakat, kelestarian lingkungan hidup, dan responsive

gender. Jumlah perempuan sebanyak 30% di daam DPR/DPRD
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diharapkan mampu memberikan suara dan melakukan monitoring
terhadap kebijakan pemerintah atau pemerintah daerah yang harus
terintegrasi dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang sudah

dibuat oleh pemerintah dan pemerintah daerah.

Berdasarkan pemamaparan di atas, maka yang dimaksud dengan peran
perempuan dalam permasal ah lingkungan akibat limbah industri penggilingan
padi dalam penelitian ini adalah peran dalam pengawasan sosia dan peran
daam kebijakan pengelolaan lingkungan. Ketika terjadi pencemaran
lingkungan, perempuan tidak hanya diam saja. Mereka dapat menjadi inisiator
atau penggerak di lingkungannya untuk melakukan tindakan terhadap masalah

lingkungan.

. Kerangka Pemikiran

Penjelasan teoritis mulai dari konsepsi tentang feminisme sosialis dan
feminisme liberal pada sub bab sebelumnya dimaksudkan agar konsep dan
teori tersebut dapat menjadi landasan teori dalam meneliti peran perempuan
dalam permasalahan limbah industri penggilingan padi di Kampung Untoro
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti pada sub bab ini
akan memaparkan aur pikir peneliti dalam bentuk kerangka pikir

menggunakan teori yang peneliti anggap relevan dalam konteks penelitian ini.
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Pertimbangan ekonomi menyebabkan manusia menjadi subyek perusak
lingkungan. Guna menekan faktor produksi pihak kapitalis tidak
memperhatikan pengelolaan limbahnya sehingga mencemari lingkungan.
Pencemaran lingkungan yang terjadi di Kampung Untoro Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah berasal dari limbah penggilingan padi
yang mengakibatkan sumber air warga menjadi tercemar dan kesegaran

udaranyatak dapat lagi dirasakan oleh warga.

Hal tersebut dapat terjadi karena keadaan penggilingan padi yang cukup besar
dengan luas 5 hektar dan produksi mencapai 50 ton/hari pada musim panen
dan 25 ton/hari pada saat tidak panen, sehingga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kerusakan lingkungan. Penggilingan ini tidak hanya
memberikan jasa penggilingan padi tetapi juga memproduks beras dengan
labelnya sendiri. Sehingga bahan produksi berupa padi tersebut tidak hanya
diperoleh dari Kecamatan Trimurjo tetapi juga dari daerah-daerah lain di

Provinsi Lampung.

Sekam padi yang halus dan debu yang berasal dari tempat pembuangan
penggilingan padi tersebut memiliki masa jenis ringan yang mudah terbawa
oleh angin dan masuk kedalam sumber air warga sehingga menyebabkan
pencemaran. Pencemaran lingkungan akibat penggilingan padi menyebabkan
masyarakat menjadi korban dari pencemaran tersebut, namun pencemaran

lingkungan lebih berdampak kepada perempuan. Perempuan menjadi korban
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pencemaran lingkungan karena di dalam peran domestiknya perempuan
merupakan pengguna air terbesar dalam keluarga mulai dari kegiatan rumah
tangga, memasak, dan mencuci. Bagi perempuan, kebutuhan air bersih lebih
nyata dibandingkan laki-laki. Bukan hanya untuk keperluan rumah tangga,
tetapi juga untuk membersihkan tubuh, termasuk organ seksual ketika

menstruasi .

Peneliti menggunakan konsep feminisme sosialis dan feminisme liberal untuk
menganalisis peran perempuan yang bekerja di pabrik dan yang tidak bekerja
di pabrik (perempuan €lit dan non €lit) yang berada di Kampung Untoro
dadam permasalahan kerusakan lingkungan akibat dari pengoperasian
penggilingan padi yang akan menghasilkan kesadaran sosia perempuan,
perjuangan menegakkan isu lingkungan yang dilakukan perempuan, kesadaran
publik yang dimiliki perempuan, dan perjuangan kebijakan yang telah

dilakukan.



Kerusakan lingkungan
akibat limbah Penggilingan Padi

Pencemaran air
akibat sisa penggilingan padi
yang masuk kedalam sumber air
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pengguna air terbesar dalam kelurga

Feminisme sosialis:

1. Kesadaran perempuan
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lingkungan
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isu lingkungan yang
dilakukan oleh
perempuan

AN

Feminismeliberal:

1. Kesadaran perempuan
terhadap masalah publik pada
kerusakan lingkungan

2. Perjuangan kebijakan yang

dilakukan oleh perempuan

Peran perempuan dalam per masalahan
limbah industri di Kampung Untor o

Gambar 2. Kerangka Pikir
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1. METODE PENELITIAN

A. TipePendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998:15).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, artinya
penelitian difokuskan pada fenomena yang dipilih dan kemudian dipahami
secara mendalam. Metode ini dilakukan secara intensif, terperinci terhadap
suatu organisasi atau fenomena tertentu. Penelitian deskriptif kualitatif
berusaha menggambarkan suatu gejala sosial. Dengan kata lain penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada

saat studi.
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Adapun aasan penulis menggunakan metode kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Dapat memperoleh data diskripsi berupa data tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dihadapi seperti wawancara dengan
informan dan data-data tertulis.

2.  Mendapat kepuasan tersendiri, karena pada hakikatnya dalam penulisan
ini, penulis dapat berhubungan langsung dengan responden, sehingga
akan memperoleh informasi dan data-data yang |ebih akurat.

3. Diperolehnya hasil penelitian yang maksimal dan berkualitas karena
melalui metode ini akan menghasilkan penelitian yang lebih peka dan
tajam dapat menyesuaikan diri dengan banyak pengjaman dan pengaruh

bersama terhadap pola-polanilai yang dihadapi.

. Fokus Pendlitian

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk membatas studi
yang akan diteliti yang masih bersifat umum. Fokus penelitian memegang
peranan yang sangat penting dalam memandu dan mengarahkan jalannya
suatu penelitian. Fokus penelitian sangat dibutuhkan oleh seorang peneliti
agar tidak terjebak oleh melimpahnya volume data yang masuk, termasuk juga

yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2012:32).

Penelitian ini mengenai peran perempuan yang bekerja di pabrik dengan

perempuan yang tidak bekerja di pabrik dalam permasalahan lingkungan
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hidup. Selanjutnya peneliti akan menganalisis menggunakaan teori feminisme
sosialis dalam perjuangan menegakkan isu lingkungan dan feminisme libera
dalam perjuangan kebijakan yang dilakukan oleh perempuan di Kampung

Untoro.

Dalam paradigma feminis sosiais maka penelitian ini akan memfokuskan
pada persoalan kesadaran sosial dari perempuan yang bekerja di pabrik dan
perempuan yang tidak bekerja di pabrik (perempuan €lit dan non €lit) serta hal
yang mereka lakukan dalam konteks perjuangan menegakkan isu lingkungan.
Kemudian dalam feminisme liberal penelitian ini akan mengkaji tentang
kesadaran publik perempuan dan hal yang perempuan lakukan dalam konteks

perjuangan kebijakan.

. Lokas Pendlitian dan Waktu Pendlitian

Lokas penelitian dan waktu penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
dipilih dengan pertimbangan bahwa lokasi dan waktu yang diambil akan
membantu peneliti untuk memahami masalah penelitian. Adapun waktu
penelitian yang dibutuhkan untuk menyelesaikan peneitian ini adalah selama 2

bulan terhitung sejak bulan Maret 2018 hingga bulan April 2018.

Lokas penelitian merupakan tempat-tempat yang akan dijadikan sasaran

dalam proses pengambilan data (Herdiansyah, 2012:56). Lokas Penelitian
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didasarkan pada masalah yang terjadi dilapangan. Lokasi terkait penelitian ini
adalah pada Kampung Untoro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah. Daerah tersebut diambil sebagai lokasi penelitian karena merupakan
daerah yang secara langsung mendapatkan dampak dari pencemaran
lingkungan akibat dari sisa buangan industri penggilingan padi milik PT.

Subur Jaya.

. JenisData

Penelitian kualitatif memerlukan sumber data yang sesuai dengan penelitian.
Sumber data merupakan natural setting dalam memberikan data dan informasi
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti menentukan sumber data yang
terdiri dari orang dan benda. Orang dalam hal ini sebagai informan sedangkan
benda merupakan sumber data dalam bentuk dokumen seperti artikel, koran

dan lain-lain.

Sumber data dalam penelitian kualitatif dikelompokkan menjadi dua, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono, 2012:225). Sumber
data primer adalah sumber data yang langsung berasal dari informan dengan
tujuan memberikan data yang akurat kepada peneliti. Sumber data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Berdasarkan
sumber data di atas, maka klasifikasi sumber-sumber data tersebut ke dalam

jenis-jenis data yaitu:
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Data primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil
wawancara antara peneliti dan informan. Wawancara dilakukan kepada
informan yang telah ditentukan dengan menggunakan panduan
wawancara mengenai peran perempuan pada masalah kerusakan

lingkungan di Kampung Untoro.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau melalui dokumen.
Data sekunder, yaitu data-data tertulis yang digunakan sebagai informasi
pendukung dalam analisis data primer. Data ini pada umumnya berupa

dokumen-dokumen tertulis.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian, yaitu industri yang berpotensi
mencemari lingkungan di Kecamatan Trimurjo pada tahun 2015-2016
diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lampung Tengah.
Pemberitaan media online seperti bps.go.id, lampungtengahkab.bps.go.id,
nationalgeographic.co.id, www.sebatin.com, lampungmediaonline.com,

gentamerah.com, dan jejamo.com.
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E. Teknik Penentuan Informan dan Informan

Informan adalah orang yang memberikan informasi maupun keterangan yang
berkaitan dengan objek yang diteliti. Dalam menentukan informan sebagai
sumber data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive
sampling. Penentuan teknik ini agar didapati informasi dengan tingkat

validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Pemilihan sampel purposive dalam teknik purposive sampling, merupakan
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini merupakan orang yang dianggap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan. (Sugiyono, 2012:118-219). Karena itu, menentukan
subjek atau orang-orang yang terpilih harus sesuai dengan ciri-ciri dan kriteria
khusus yang dimiliki informan tersebut atas pemahaman yang kuat terhadap

objek yang akan diteliti.

Agar dapat memperoleh informasi lebih terbukti, terdapat beberapa kriteria
yang dapat dipertimbangkan (Faisal, 1990 dalam Sugiyono 2012:221) antara

lain:

a. Subjek yang lama dengan suatu kegiatan atau aktivitas yang menjadi
sasaran atau perhatian.
b. Subjek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau

kegiatan yang menjadi sasaran atau perhatian.
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c. Subjek yang mempunyai cukup banyak informasi, banyak waktu dan
kesempatan untuk dimintai keterangan.
d. Subjek yang berada atau tinggal pada sasaran yang mendapat perlakuan

yang mengetahui kejadian tersebut.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka peneliti menetapkan beberapa

kelompok informan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

a.  Perempuan yang bekerja di pabrik
Argumen peneliti memilih perempuan yang bekerja di pabrik karena
aktivitas pekerjaannya berada pada lingkungan industri yang
menyebabkan pencemaran lingkungan.
b. Perempuan yang tidak bekerjadi pabrik terdiri dari:
1. Perempuan €lit
Argumen peneliti memilih perempuan €lit karena memiliki cukup
banyak informas terkait peran perempuan dalam mengatas masalah
pencemaran lingkungan. Perempuan e€lit desa yaitu perempuan
pendidik seperti guru dan perempuan kesehatan seperti bidan atau
dokter yang berdomisili pada kampung yang menjadi daerah sasaran.
2. Perempuan non €lit
Argumen peneliti memilih perempuan non €elit karena perempuan non

elit disini adalah ibu rumah tangga yang aktivitasnya merupakan
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lingkungan yang secara langsung mendapatkan dampak dari kegiatan
industri berupa pencemaran lingkungan.
c. Aparat pemerintahan Kampung Untoro
Argumen peneliti memilih aparat pemerintahan kampung untoro karena
merupakan instansi yang bersifat netral dalam masalah pencemaran

lingkungan akibat limbah industri di kampung untoro.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi secara singkat dijelaskan bahwa
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data utama, teknik
yang dilakukan dengan cara pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg, 2002 dalam Sugiyono,
2012:231). Dalam penélitian ini, peneliti mendatangi langsung informan

untuk mendapatkan informasi terkait fokus penelitian.

Terkait penelitian ini, wawancara yang akan dilakukan penulis meliputi
wawancara terstruktur (structured interview). Melalui wawancara
terstruktur, artinya yakni penulis telah menyiapkan instrumen penelitian

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis, dan wawancara semiterstruktur
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(semistructure interview) atau wawancara in depth interview, yakni
pelaksanaannya lebih bebas dan tujuannya adalah untuk menemukan
permasal ahan secara |ebih terbuka, di mana pihak yang digjak wawancara
dimintai pendapat, dan ide-idenya. Sehingga, dalam melakukan
wawancara, penulis akan perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan. Berikut adalah informan yang
peneliti wawancarai:

Tabd 6. Informan Pendlitian

No Nama Jabatan
1 Rohmad K epala Kampung Untoro
2 Dwi Novianti Guru SD
3 | Wiwik Widiawati Guru SMP/SMA
4 Rismania Guru SD
5 Koniyem Pensiunan Guru SD
6 Manisem Ibu Rumah Tangga
7 Nur Handayani Ibu Rumah Tangga
8 Ida Ibu Rumah Tangga
9 Esti Wahyuningsih Ibu Rumah Tangga
10 | Catty Oktavianti Ibu Rumah Tangga
11 | Tijah Buruh Menir
12 | Heni Buruh Menir
13 | Sukirah Buruh Menir
14 | Saerah Buruh Menir
15 | Bekti Buruh Menir

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2018)

Dokumentasi

Studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan
data-data sekunder yang terkait dengan permasalahan pendlitian.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momental dari

seseorang. Studi dokumen adalah pelengkap dari penggunaan metode



observas dan wawancara dalam penditian kualitatif (sugiyono,

2012:240).

Pada penelitian ini, peneliti mencari atau menemukan sgjumlah dokumen
yang terkait dengan penelitian yaitu dokumen surat izin mendirikan
bangunan (IMB) milik Penggilingan Padi Subur Jaya, surat perjanjian
perdamaian antara Penggilingan Padi Subur Jaya dengan masyarakat.
sumber data penelitian ini juga berasal dari media online yang berkaitan
dengan pemberitaan terkait pencemaran yang diakibatkan oleh limbah

Penggilingan Padi Subur Jaya.

. Observasi

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan diserta dengan beberapa pencatatan-
pencatatan terhadap perilaku objek sasaran (Fathoni, 2011:104). Adapun
pelaksanaan yang digunakan berupa mengamati objek penelitian secara
langsung yakni permasalahan pencemaran lingkungan yang berasal dari
Penggilingan Padi Subur Jaya. Selain itu, peneliti juga melakukan
pencatatan tentang hasil pengamatan atas gambaran-gambaran yang
berkaitan erat dengan masalah yang diteliti. Hal ini bertujuan untuk

mendapatkan hasil penelitian mendalam.



G. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data sangat penting bagi sebuah penelitian karena dengan adanya
pengolahan data, suatu penelitian akan mudah untuk dipecahkan dari hasil
yang di dapat dari lapangan. Setelah data yang diperoleh dari lapangan
terkumpul, maka tahapan selanjutnya adalah mengolah data tersebut. Adapun
kegiatan pengolahan data dalam penelitian ini menurut Singarimbun dan

Sofyan Efendi (2006:14) adalah sebagai berikut:

1. Pengeditan Data (Editing)

Pengeditan adalah pemeriksaan atau koreksi data yang telah
dikumpulkan. Dalam tahap ini meneliti kembali data-data yang telah
terhimpun untuk mengetahui kelengkapan data, keelasan data,
kesesuaian data jawaban dan keseragaman satuan data. Pengeditan
dilakukan karena kemungkinan data yang masuk (raw data) tidak

memenuhi syarat atau tidak sesuai dengan kebutuhan.

Pengeditan data dilakukan untuk melengkapi kekurangan atau
menghilangkan kesalahan yang terdapat pada data mentah. Kekurangan
dapat dilengkapi dengan mengulangi pengumpulan data atau dengan cara
penyisipan data. Kesalahan data dapat dihilangkan dengan membuang

data yang tidak memenuhi syarat untuk dianalisis.
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Peneliti melakukan kegiatan memilih hasil wawancara yang relevan, data
yang relevan dengan fokus penelitian, melakukan pengolahan kata dalam
bentuk bahasa yang lebih bailk sesuai dengan kaidah sebenarnya. Data
yang telah diolah menjadi rangkaian bahasa kemudian dikorelasikan
dengan data yang lain sehingga memiliki keterkaitan informasi. Proses
selanjutnya adalah peneliti memeriksa kembali semua data yang telah ada

untuk meminimalisir data yang tidak sesuai.

. Interpretasi Data

Interpretas data ialah pemberian pendapat atau pandangan secara teoritis
terhadap suatu data. Interpretasi data digunakan untuk mencari makna dan
hasil penelitian dengan jalan tidak hanya menjelaskan atau menganalisis
data yang diperoleh, tetapi data diinterpretasikan untuk kemudian

mendapatkan kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

Peneliti memberikan penjabaran dari berbagai data yang telah melalui
tahap editing sesuai dengan fokus penelitian. Pelaksanaan interpretasi
data dilakukan dengan memberikan penjelasan berupa kalimat bersifat
narasi dan deskriptif. Data yang telah memiliki makna kemudian
dilakukan kegiatan analisis data berdasarkan hasil wawancara dan studi

dokumentasi.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis
andisis kuadlitatif. Artinya, data yang diperoleh diolah secara sistematis,
dengan cara mengumpulkan data dan fakta tentang kajian penelitian untuk
kemudian digambarkan dalam bentuk penafsiran pada data yang diperoleh.
Data harus bermakna jika ditafsirkan atau dianalisis pada konteksnya, oleh
karena itu data yang diperoleh melalui wawancara, studi dokumentasi perlu
dianalisis secara akurat dan seksama. Pengolahan dan analisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga aur kegiatan (Miles dan Hubermen

dalam Sugiyono, 2012:246-253), yaitu:

1. Reduks Data(Data Reduction)

Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan penelitian pada
penyederhanaan, serta transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang mengjam, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikn data dengan cara sedemikian rupa
sehingga dapat ditarik kesimpulan. Reduks data dalam pendlitian
dilakukan pada data hasil wawancara, dalam hal ini peneliti memilih kata-
kata yang dapat digunakan untuk melakukan pembahasan dan membuang

jawaban yang tidak sesuai dengan fokus penelitian.
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2. Penygian Data (Data Display)

Penygjian data ialah peneliti menampilkan sekumpulan informasi
tersusun berdasarkan data yang didapat secara menyeluruh yang diperoleh
dari lokas hasil penelitian. Penygjian data yang disusun secara singkat,
jelas, dan terperinci serta menyeluruh akan memudahkan dalam
memahami gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti baik secara

kesel uruhan maupun secara parsial.

Hasil reduksi data disusun dan disgikan daam bentuk teks narasi-
deskriptif. Peneliti melakukan pengumpulan data yang telah direduks
untuk menggambarkan kejadian yang terjadi pada saat di lapangan.
Catatan-catatan penting di lapangan, kemudian disgikan dalam bentuk
teks deskriptif untuk mempermudah pembaca memahami secara praktis.
Kegiatan lanjutan peneliti pada penygjian data adalah data yang didapat
disgikan dalam bentuk tabel dengan tujuan untuk menggabungkan

informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu.

3. Kesimpulan (Verifikas Data)

Verifikas merupakan tahap terakhir dalam menganalisis data. Data diuji
keabsahannya melalui validitas internal yaitu aspek kebenaran, validitas
eksternal yaitu penerapan, reliabilitas yaitu konsistensi dan obyektifitas.

Data yang sudah teruji kemudian dapat ditarik kessmpulan. Kesimpulan



merupakan tahap mencari arti, makna dan menjelaskan yang disusun

secara singkat agar mudah dipahami sesuai tujuan penelitian.

Kegiatan peneliti dalam verifikas data adalah melakukan penggunaan
penulisan yang tepat dan padu sesuai data yang telah mengalami proses
display data. Peneliti melakukan peninjaun terhadap catatan-catatan
lapangan yang sesua dengan kebutuhan penelitian. Data yang ada
dianalisis dengan menggunakan pendekatan teori untuk menjawab tujuan

penelitian.

Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan salah satu teknik yang penting dalam
menentukan validitas dan realibilitas data yang diperoleh dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi dipilih dalam
penelitian ini karena dalam penelitian ini menggunakan beberapa sumber data

yang berasal dari wawancara dan dokumentasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagal
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pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007:330). Dalam penelitian ini
teknik triangulasi yang peneliti gunakan sebagai teknik pemeriksaan untuk

mencapal keabsahan yaitu:

1. Triangulasi data peneliti menggunakan berbagai sumber data seperti
dokumen dan arsip Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lampung Tengah,
Badan Pusat Statistik, serta beritaonline.

2. Triangulas metode yakni menggunakan metode seperti wawancara dan
metode dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara dengan dokumentasi yang dilakukan oleh perempuan yang
tidak bekerja di pabrik, perempuan yang bekerja di pabrik dan pihak netral

yakni Pemerintah Kampung Untoro.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kampung Untoro

Desa atau Kampung Untoro merupakan salah dari 14 kampung yang berada
di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah yang terbentuk pada
tahun 1936 pada masa transmigrasi. Masyarakat Untoro hidup dalam
kesederhanaan, terlihat dari bangunan fisk yang tidak neko-neko dengan
arsitektur rumah kampung. Mayoritas rumah penduduk sudah permanen

menggunakan tembok dan bukan anyaman bambu, dan kemudian jarak antar

rumah yang cukup dekat.

Gambar 3. Susunan Rumah Warga Kampung Untoro
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2018)
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Mayoritas masyarakat Kampung Untoro tidak menerapkan pagar rumah
sebagal pembatas antar rumah sehingga interaksi antar masyarakat lebih
harmonis. Kampung Untoro di lewati oleh ledeng yang cukup besar berasal
dari sungai tegineneng. Adanya ha tersebut mempermudah petani dalam
pengambilan air, karena tidak harus jauh-jauh mengambil air untuk lahan

pertaniannya.

. Gambaran Pemerintahan di Kampung Untoro

Pada saat ini pemerintahan Kampung Untoro dipimpin oleh seorang Kepala
Kampung yakni Bapak Rohmat. Kampung Untoro secara administratif
terletak pada Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. Kampung
Untoro memiliki 3 Dusun, 21 RT, dan 10 RW. Secara geografis Kampung
Untoro terletak diantara 51.012 LS-105.2454 BT, dengan luas wilayah
mencapai 31.160 Ha. Jarak Kampung ke ibu kota Kecamatan sekitar 6 KM,
jarak Kampung menuju ibu kota Kabupaten Lampung Tengah kurang lebih
10 KM, sedangkan jarak Kampung menuju |bukota Provins Lampung
kurang lebih 45 KM. Adapun batas-batas administratif Kampung Untoro

yaitu:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kampung Pujoasri
2. Sebelah barat berbatasan dengan Kampung Notoharjo

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kampung Notoharjo
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4. Sebelah selatan berbatasan dengan Kampung Notoharjo

Pemilihan Kepala Kampung di Kampung Untoro pertama kali diadakan

pada tahun 1937 dan telah mengalami 8 kali pergantian masa jabatan.

1. Surastro (1937-1951)

2. Suroso (1951-1954)

3. Karyojoyo (1954-1960)
4. Resoatmojo (1960-1968)
5. Amiran (1968-1969)

6. Siswoutomo (1968-1973)
7. Resoatmojo (1973-1979)
8. Tumiran (1979-1999)

9. Jamingun MP (1999-2007)
10. Drs. Sumari (2007-2013)

11. Rohmat (2013-sekarang)

Kampung Untoro memiliki Visi “Terwujudnya Kampung Untoro yang

Mandiri dan Sejahtera”. Adapun Misinya yaitu:

1. Meningkatkan SDM aparatur baik pemerintahan maupun masyarakat
kampung.

2. Menciptakan dan meningkatkan penduduk unggulan kampung.
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3. Meningkatkan kerukunan beragama serta mengembangkan adat istiadat,
budaya, dan nilai-nilai luhur yang merupakan potensi asli kampung.

4. Meningkatkan pelayanan masyarakat yang berbasis anak dan gender

5. Mengembangkan produk asli kampung menjadikan Iebih bernilai.

6. Meningkatkan pelayaan pembangunan infrastruktur pertanian.

C. Gambaran Penduduk Kampung Untoro
Keadaan penduduk Kampung Untoro akan peneliti rincikan sebagai berikut
menurut jenis kelamin, tingkat pendidikan dan mata pencahariaannya
berdasarkan data-data sekunder monografi Kampung Untoro yang terdapat

pada waktu penelitian:

1. Penduduk Kampung Untoro Menurut Jenis Kelamin

Tabel 7. Distribus Pnduduk M enurut Jenis Kelamin

No Dusun Laki-Laki | Perempuan Jumlah KK
1 Dusun 1 492 Jiwa 459 Jiwa 951 Jiwa 287 KK
2 Dusun 2 454 Jiwa 425 Jiwa 879 Jiwa 260 KK
3 Dusun 3 453 Jiwa 414 Jiwa 867 Jiwa 255 KK
Jumlah 1399 Jiwa | 1298 Jiwa 2706 Jiwa | 802KK

Sumber: Data Monogafi Kampung Untoro (2017)

Penduduk merupakan orang-orang yang bermukim pada suatu tempat
yang lama dan juga merupakan sumber daya untuk pmbangunan

desa/kota. Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah penduduk di



Kampung Untoro di dominasi oleh penduduk yang berjnis kelamin | aki-
laki dari pada penduduk yang berjenis kelamin perempuan, perbedaan

tersebut mencapai 101 orang.

. Penduduk Kampung Untoro Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah salah satulembaga yang ada di masyarakat yang
berfungs untuk membentuk, membina, dan mencerdaskan sumberdaya
manusia. Berikut adalah data penduduk Kampung Untoro berdasarkan

tingkat pendidikannya:

Tabel 8. Distribus Penduduk Kampung Untoro berdasarkan
Tingkat Pendidikan Tahun 2017

No | Tingkat Pendidikan Laki-Laki | Perempuan Jumlah

1 SD 439 orang | 232 orang 671 orang

2 SMP 230 orang | 210 orang 440 orang

3 SMA 80 orang 60 orang 140 orang

4 Diploma/Sarjana 68 orang 97 orang 165 orang
Jumlah 817 orang | 599 orang 1416 orang

Sumber: Data Monografi Kampung Untoro (2017)

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa tidak semua penduduk
Kampung Untoro mengenyam pendidikan, dari 2706 penduduk hanya
1416 orang yang pernah mengenyam bangku pendidikan. Mayoritas
pendidikan yang ditempuh adalah Sekolah Dasar (SD) yakni sebanyak

671 orang, kemudian diikuti dengan SMP 440 orang, dengan perbedaan
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yang sangat jauh disusul SMA sebanyak 140 orang, selanjutnya tingkat

Diploma/Sarjana sebanyak 165 orang.

Penduduk Kampung Untoro Menurut Mata Pencaharian Pokok

Matapencaharian merupakan pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan. Dibawah ini merupakan tabel yang
memperlihatkan betapa bervariasinya pekerjaan yang dilakukan

masyarakat Kampung Untoro.

Tabel 9. Distribus Penduduk Kampung Untoro berdasarkan

M atapencaharian Pokok tahun 2017

No | MataPencaharian L aki-L aki Perempuan Jumlah
1 | Petani 339 orang 332 orang 671 orang
2 | Buruh 238 orang 25 orang 263 orang
3 | PNS 27 orang 7 orang 34 orang
4 | Peternak 301 orang 62 orang 363 orang
5 | Industri R.Tangga 7 orang 3 orang 10 orang
6 | Montir 6 orang - 6 orang
7 | Pensiunan 9 orang 3 orang 12 orang
8 | UKM (Usaha Kecil 92 orang 34 orang 126 orang

Menengah)
9 | TNI 3 orang - 3 orang

10 | Polri 7 orang - 7 orang

Jumlah 1029 orang 466 orang 1495 orang

Sumber: Data Monografi Kampung Untoro (2017)
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Berdasarkan data monografi desa di atas didapatkan bahwa tidak semua
masyarakat Kampung Untoro memiliki pekerjaan, dari 2706 penduduk
hanya sekitar 1495 orang sgja yang bekerja. Hal ini terjadi terutama
pada perempuan dari 1298 perempuan hanya 466 perempuan yang
bekerja. Mayoritas matapencahrian penduduk Kampung Untoro adalah
petani yang mencapai 671 orang, hal tersebut dapat dilihat dari proporsi

lahan pertanian milik Kampung Untoro yang luasnya sebesar 213,5 Ha.

Kemudian diikuti oleh peternak sebanyak 363 orang, buruh sebsar 236
orang. Seperti ciri-ciri pedesaan pada umumnya yakni mayoritas
penduduknya bermatapencaharian sebagal petani atau buruh, hal
tersebut berlaku pula pada Kampung Untoro yang mayoritas pekerjaan

yang dilakukan masyarakatnya adal ah petani.

. Organisasi Perempuan Kampung Untoro

1. Pembinaan K esg ahteraan Keluarga (PKK)
PKK merupakan organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan
perempuan untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia.
Kelembagaan PKK Kampung Untoro hingga tahun 2018
beranggotakan 24 orang terdiri dari anggota umum dan anggota
khusus. Anggota khusus adalah anggota perwakilan untuk kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan di luar kampung. Sedangkan anggota
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umum adalah anggota biasa yang kegiatannya berada di dalam

kampung. Berikut adalah struktur organisasi PKK Kampung Untoro:

Tabel 10. Struktur Organisasi PKK Kampung Untoro

No Jabatan Nama
1 Pembina Kepala Kampung Untoro
2 Ketua Ponijem
3 Wakil Ketua Pipit Fadilah
4 Sekertaris Rika Septirahayu
5 Bendahara Siti Fatonah
6 POKJA 1 Sukarni
7 POKJA 2 Suparti
8 POKJA 3 Fatonah
9 POKJA 4 Duriatun

Sumber: Surat Keputusan (SK) Pembinaan Kesgahteraan Keluarga (PKK)

Kampung Untoro

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa POKJA dalam organisasi

PKK Kampung Untoro terdiri dari 4 ketua POKJA yang tiap-tiap

POKJA memiliki beberapa anggota. Berdasarkan POKJA tersebut

maka program dari PKK Kampung Untoro diantaranya:

1. Keorganisasian, agama, dan sosial budaya merupakan program

dari POKJA 1

2. Pendidikan merupakan program dari POKJA 2

3. Tatakelolarumah tangga merupakan progam dari POKJA 3

4. Kesehatan (Lingkungan bersih dan sehat) merupakan program

dari POKJA 4
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Kegiatan PKK terdiri dari dua macam: pertama, kegiatan di dalam
Kampung yang terdiri dari musyawarah, posyandu, pendidikan di
sekolah terutama di PAUD dan TK, senam lansia, dan penggjian
yang secara rutin di kalukan setigp minggunya. Kedua, kegiatan
pembinaan yang biasanya dilaksanakan pihak kecamatan dan
kabupaten. Kegiatan binaan ini dapat berupa pemberian

materi/pengetahuan.

Perwakilan PKK Kampung Untoro untuk kegiatan pembinaan ini
adalah anggota khusus yang nantinya akan mentransfer pengetahuan
yang diperoleh kepada anggota PKK umum. Dana PKK berasal dari
pemerintah, yaitu Alokass Dana Kampung (ADK) sebesar Rp.
20.000.000,- pertahun. Dana yang cukup menunjang tersebut
membuat para ibu-ibu anggota PKK tidak perlu menggunakan dana

pribadi di setiap pelaksanaan kegiatannya.

Organisasi PKK ini merupakan organisasi perempuan yang aktif di
Kampung Untoro sehingga banyak mendapatkan penhargaan atau
juara dalam setigp acara yang diadakan oleh pihak Kabupaten

Lampung Tengah. Hal tersebut diantaranya adalah:

1. Juara Umum Tingkat Nasiona Tahun 2014 dalam acara lomba

cipta menu
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2. Juara Hargpan 1 Tahun 2016 dalam lomba cipta menu yang
diadakan oleh Dinas K etahanan Pangan
3. JuaraHarapan 2 Tahun 2017 dalam lomba cipta menu

4. Juara3 Lomba Tumpeng Nuwo Balak Lampung Tengah

E. Perempuan di Lokas Penelitian

1. Perempuan Bekerja di Penggilingan Padi

Perempuan yang bekerja mencari rezeki di tempat pembuangan
limbah penggilingan padi Subur Jaya merupakan masyarakat
Kampung Untoro yang kondisi perekonomiannya ada di kelas
bawah (masyarakat miskin). Mereka bekerja mencari menir
dengan jumlah lebih dari 50 orang, jumlah tersebut dapat
meningkat ketika tidak musim menanam padi (tandur). Mereka
(buruh menir) bekerja setiap hari selepas sholat subuh hingga sore

hari.

Buruh menir ini bukanlah pekerja yang mendapatkan upah dari
Penggilingan Padi Subur Jaya, tetapi masyarakat Kampung Untoro
khususnya perempuan yang tidak memiliki pekerjaan lain.
Sehingga mereka mencari menir untuk menambah pendapatannya
dan memenuhi kebutuhan rumah tangga. Tak sedikit dari mereka

yang menjadikan pekerjaan tersebut sebagai matapencahariaan



VI. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa

Perjuangan yang dilakukan oleh perempuan untuk mendapatkan lingkungan
yang bersih di lakukan dengan cara mengadvokas atau mempengaruhi laki-
laki dan mengajak laki-laki juga anak-anak agar lingkungan dapat lebih baik
(tidak berdebu). Berdasarkan prespektif feminis sosialis terbukti bahwa
perjuangan menegakkan isu lingkungan oleh perempuan pada permasalahan
pencemaran lingkungan (air, udara dan kebisingan) cenderug dilakukan oleh
perempuan non elit. Dalam masalah tersebut perempuan mengalami beban

ganda (double burden) dalam ranah domestik.

Perjuangan kebijakan berdasarkan prespektif feminis libera dilakukan oleh
perempuan €lit yaitu dengan memberikan dukungan kepada laki-laki untuk

memperjuangkan lingkungan.
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Ketidakberdayaan perempuan yang bekerja di Penggilingan Padi Subur Jaya
menjadikan tidak adanya aternatif penghasilan bagi perempuan. Sehingga
perempuan cenderung pasrah/tidak berdaya. Hal tersebut mempengaruhi
tindakan yang dilakukan oleh perempuan yang bekerja di pabrik untuk tidak
memprotes adanya permasalahan pencemaran lingkungan yang terjadi. Tidak
adanya perserikatan buruh wanita menjadi tekanan terhadap perempuan

semakin nyata.

. Saran

Berikut ini adalah saran dari penulis, diantaranya:

1. Pemerintah Daerah dalam melakukan pengembangan industri diharapkan
lebih memperhatikan masyarakat dalam merespon aspirasi penolakan
terhadap pembangunan agar dapat selaras dengan pelestarian dan
perlindungan lingkungan.

2. Pemilik modal ketika melakukan pengoperasian terhadap perkembangan
usahanya diharapkan bersifat royal dengan memperhatikan masyarakat
sekitar dan peka terhadap perubahan lingkungan yang dapat ditimbulkan dari
perkembangan industrinya.

3. Membentuk perserikatan buruh perempuan atau organisasi yang dapat
memberdayakan perempuan, sehingga mereka dapat ikut berpartisipasi
dadam permasalahan lingkungan dan tidak terpecah karena adanya

permasalahan.s
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